
 

 



  

Wajib diisi lengkap 



 

Wajib diisi 

Wajib diisi 

dengan 

Pengeluaran 

untuk biaya 

hidup 

(konsumsi, 

listrik, air, 

transportasi 

dll) per bulan 

Wajib diisi lengkap bagi 

calon nasabah yang 

sudah menikah atau 

yang belum menikah 

tetapi belum memiliki 

penghasilan 

Wajib diisi 

Diisi jika ada 

penghasilan 

tambahan 

diluar 

penghasilan 

utama. Bila 

tidak ada 

dikosongkan 

Pilih 

salah 

satu 

(Dalam Jutaan) Rupiah 

(Sumber dana yang akan ditransaksikan di 

pasar modal) 



 

Wajib diisi salah satu 

atau diisi kedua 

jaminannya 

Diisi jika ada pihak yang 

akan diberikan kuasa 

untuk melakukan 

transaksi atas nama 

nasabah dan wajib pula 

melampirkan surat 

kuasa dari nasabah 

Wajib mengisi 

Rekening Pertama 

sesuai dengan 

halaman pertama 

buku tabungan yang 

tertulis nama 

nasabah, nomor 

rekening, nama bank 

dan cabang yang akan 

dilampirkan sebagai 

dokumen pelengkap 

Wajib diisi dan 

pilih salah satu 

Wajib diisi dengan 

nama salah satu 

keluarga : orang tua, 

pasangan, anak, 

kakak atau adik 

Untuk seterusnya minimum 

menjadi Rp. 100.000,- 

Mohon diabaikan 



 

Jika memilki lebih dari 

satu rekening, maka 

bisa diisi pada kolom 

Rekening Kedua 

Pilih salah satu 

Hasil transaksi jual akan mengendap di RDN dan akan menambah limit 

transaksi nasabah pada hari berikutnya. Apabila nasabah meminta dana hasil 

penjualan untuk ditransfer ke rekening pertama, maka nasabah wajib 

memberikan surat permohonan ke perusahaan dan akan dikenakan biaya 

transfer apabila nama bank berbeda dari RDN. 

Hasil transaksi jual akan 

langsung ditransfer ke 

Rekening Pertama pada 

saat jatuh tempo (T+2) dan 

mengakibatkan 

berkurangnya limit 

transaksi. Untuk 

memperlancar transaksi 

berikutnya, nasabah wajib 

menyetor  kembali dana 

yang sesuai dengan limit 

yang akan ditransaksikan. 



 

Wajib diisi dengan 

data yang 

sebenarnya 



  

 (Nama Jelas wajib ditulis tangan oleh calon nasabah sendiri) 



  



 

Wajib diisi 

Nama Jelas  

(Nama jelas wajib ditulis tangan oleh calon nasabah sendiri) 



 

Nama Jelas Calon Nasabah 

Wajib diisi 
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bersedia mengajukan permohonan kepada Bank Pembayar 
yang bekerjasama dengan KAF untuk mendapatkan nomor 
Rekening Dana Nasabah (RDN). 

2. NASABAH memberikan kuasa kepada KAF untuk membuka 
Sub-Rekening Efek, pembuatan Nomor Tunggal Identitas 
NASABAH (SID) serta pembuatan Kartu AKSes. NASABAH 
bersedia mengajukan permohonan kepada Bank Pembayar 
yang bekerjasama dengan KAF untuk mendapatkan nomor 
Rekening Dana Nasabah (RDN). 

3. NASABAH telah menyetorkan deposit awal ke Rekening 
Efek dan/atau Rekening Dana Nasabah berupa Efek dan/ 
atau Dana sekurang-sekurangnya sebesar Rp 5.000.000,- 
(lima juta rupiah) untuk kepentingan pembukaan dan 
pengaktifan Rekening Efek NASABAH di KAF. Selama 
menjadi nasabah KAF, NASABAH diharapkan agar tetap 
mempertahankan saldo minimum berupa Efek atau Dana 
senilai Rp 5.000.000,- (lima juta rupiah). 

4. KAF berhak untuk melakukan verifikasi data dan keabsahan 
dokumen pendukung sebagai pelengkap ForPREN-
Perorangan serta berhak untuk meminta data dan/atau 
dokumen pendukung lainnya guna melengkapi data yang 
sudah ada. NASABAH wajib untuk menerima dan mengerti 
serta bersedia atas verifikasi yang dilakukan KAF dan wajib 
memberikan/menyerahkan kekurangan data dan dokumen 
yang diminta.  

5. KAF berhak untuk tidak menyetujui permohonan 
pembukaan Rekening Efek atas nama NASABAH tanpa 
mewajibkan KAF memberikan alasan atas penolakan 
tersebut. 
Setelah Perjanjian yang wajib ditandatangani oleh KAF dan 
NASABAH ini selesai dilakukan maka proses selanjutnya 
dapat dilakukan secara bersama-sama untuk mengajukan 
pembukaan Sub-Rekening, SID, kartu AKSes serta 
pengajuan pembukaan RDN. NASABAH wajib segera 
menyetorkan dana setelah menerima nomor RDN atau 
memindahkan Efek ke Sub-Rekeningnya sebagai deposit 
awal dan oleh karenanya dalam waktu (SATU) Hari Bursa 
setelah salah satu bentuk deposit awal tersebut diterima, 
KAF wajib melakukan pembukaan dan mengaktifkan 
Rekening Efek atas nama NASABAH di KAF. 

7. Pembukaan Rekening Efek dan penyetoran Dana serta Efek 
sebagaimana dimaksud dalam angka 6 (enam) di atas 
dilakukan oleh NASABAH untuk  Transaksi Efek melalui KAF  
yang dilaksanakan melalui Transaksi Bursa  di Bursa.  

8. KAF berhak menolak transaksi efek dengan NASABAH 
apabila tidak sesuai dengan ketentuan Peraturan Otoritas 
Jasa Keuangan yang berlaku. 

9. Dalam hal pembukaan rekening NASABAH memiliki pemilik 
manfaat (Beneficial Owner), KAF berhak untuk melakukan 
dan menyelesaikan proses verifikasi identitas Pemilik 
Manfaat (Beneficial Owner) sebelum melakukan hubungan 
usaha dengan NASABAH. 

10. KAF dapat menolak melakukan hubungan usaha dengan 
Calon Nasabah, menolak transaksi dengan Nasabah 
dan/atau menutup hubungan usaha dengan nasabah 
apabila nasabah : 
a. Tidak mengikuti proses identifikasi dan verifikasi atas 

informasi dan dokumen milik nasabah; 
b. Tidak mengikuti proses verifikasi face to face dengan 

tenaga pemasaran KAF; 
c. Tidak melengkapi informasi yang diwajibkan pada 

Formulir Pembukaan Rekening Efek; 
d. Tidak melengkapi dokumen pendukung yang diwajibkan 

pada Formulir Pembukaan Rekening Efek; 
e. Tidak melengkapi dokumen identitas dan spesimen 

tanda tangan milik nasabah; 

f. Tidak melengkapi informasi pemilik manfaat (Beneficial 
Owner) atas Rekening Efek milik nasabah; 

g. Diketahui dan/atau patut diduga menggunakan 
dokumen palsu; 

h. Menyampaikan informasi yang diragukan 
kebenarannya; 

i. Merupakan institusi berbentuk shell bank atau bank 
umum atau bank umum syariah yang mengizinkan 
rekeningnya digunakan shell bank; 

j. Memiliki sumber dana transaksi yang diketahui 
dan/atau patut diduga berasal dari hasil tindak 
pidana;dan/atau; 

k. Terdapat dalam DTTOT dan/atau DPPSPM. 
 

PASAL 3 
PENYIMPANAN DANA DAN EFEK 

1. KAF wajib menyimpan  Dana dan/atau Efek NASABAH 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Penyimpanan Dana dan/atau Efek NASABAH  wajib 

dilakukan terpisah dari Dana dan/ atau Efek KAF; 
b. Penyimpanan Dana NASABAH hanya pada Rekening 

Dana Nasabah atas nama NASABAH;  
c. Penyimpanan Efek di Sub-Rekening Efek atas nama 

NASABAH di KSEI atau Bank Kustodian. 
d. Melakukan pencatatan atas seluruh Dana dan/atau 

Efek NASABAH dalam Rekening Efek NASABAH. 
e. Penyimpanan Dana dan/atau Efek NASABAH wajib 

dilakukan terpisah dengan Dana dan/atau Efek dengan 
masing-masing Rekening Dana Nasabah dan Sub-
Rekening Efek nasabah lainnya. 

2. NASABAH hanya dapat melakukan penyetoran Dana dan/ 
atau Efek ke Rekening Efek NASABAH atau penarikan Dana 
dan/atau Efek dari Rekening Efek NASABAH melalui KAF. 

3. NASABAH wajib menyampaikan pemberitahuan secara 
tertulis 2 (dua) Hari Bursa sebelumnya kepada KAF apabila 
ingin mengambil atau memindahkan Efek dari KAF. 
NASABAH harus bersedia dikenakan biaya pengambilan 
termasuk biaya konversi menjadi warkat (script) dan/atau 
biaya pemindahan Efek ke Perusahaan Efek lainnya. Untuk 
Efek yang baru tercatat (IPO) dapat dipindahkan ke 
Perusahaan Efek lain apabila dana pembelian Efek yang 
baru (IPO) serta biaya pemindahan sudah lunas di KAF. 
 

PASAL 4 
KEWAJIBAN DAN JAMINAN 

1. KAF wajib melaksanakan kuasa dari NASABAH untuk 
pembukaan Sub-Rekening Efek, pembuatan Nomor 
Tunggal Identitas NASABAH (SID) serta pembuatan kartu 
AKSes untuk dan atas nama NASABAH. 

2. KAF menjamin bahwa: 
a. Dana dan/atau Efek NASABAH dalam Rekening Efek 

NASABAH hanya akan digunakan untuk kepentingan 
NASABAH semata-mata dalam rangka pelaksanaan 
Transaksi Efek yang pelaksanaannya dilakukan oleh 
KAF melalui Transaksi Bursa sesuai dengan instruksi  
dari NASABAH yang bersangkutan. 

b. Dapat mengadministrasikan dengan tata kelola 
secara benar dan baik untuk setiap Dana dan/atau 
Efek yang terdapat di Rekening Efek atas nama 
NASABAH. 

c. Transaksi Efek untuk kepentingan NASABAH 
dilakukan oleh KAF melalui Transaksi Bursa di  Bursa. 

3. NASABAH menjamin dan menyatakan bahwa: 
a. Semua pernyataan, informasi dan keterangan yang 

diberikan atau dibuat oleh NASABAH baik di dalam 
dalam Perjanjian ini, ForPREN-Perorangan, surat 
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menyurat dan/atau berkas atau dokumen yang 
terkait dengan Perjanjian ini adalah benar dan akurat 
sesuai dengan kenyataan atau fakta yang ada. 

b. Akan menjaga kerahasiaan kode nasabah, kata sandi 
(password) bila ada, nomor Rekening Efek NASABAH 
agar tidak disalahgunakan oleh oknum-oknum yang 
tidak bertanggungjawab. 

c. Akan menyelesaikan kewajiban atas seluruh 
Transaksi Efek  yang dilakukan oleh NASABAH 
melalui  KAF sesuai dengan instruksi NASABAH yang 
bersangkutan. 

d. Seluruh Dana dan Efek yang digunakan untuk 
menyelesaikan Transaksi Efek tidak berasal dari dan 
untuk tujuan perbuatan melanggar hukum termasuk 
pencucian uang (money laundering) dan/atau 
pendanaan terorisme sebagaimana dimaksud dalam 
POJK Nomor 23/POJK.01/2019 tentang Penerapan 
Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan 
Terorisme di Sektor Jasa Keuangan dalam hal ini 
adalah pasar modal. 

e. NASABAH wajib memberikan keterangan apabila 
diperlukan atau diminta oleh KAF dan/atau pihak 
yang berwenang sehubungan dengan asal usul dana 
NASABAH, dan NASABAH dengan ini mengizinkan 
KAF untuk memastikan asal-usul dana NASABAH dan 
memberikan data dan informasi mengenai NASABAH 
kepada pejabat atau instansi yang berwenang. 

f. Bertanggungjawab penuh atas keabsahan Efek yang 
diserahkan kepada KAF untuk dijual ataupun sebagai 
jaminan. 

g. Tidak akan melakukan Transaksi Efek dan/atau 
menggunakan Rekening Efek serta RDN atas nama 
NASABAH di KAF atau sarana terkait yang tersedia 
sebagai sarana untuk melakukan tindakan yang 
dapat dikategorikan melanggar hukum dan/atau 
melanggar ketentuan perundangan yang berlaku. 

h. Akan memperhatikan rekening Efek dan 
portofolionya sendiri dengan menyimpan 
data/dokumen transaksi, seperti : data Efek, 
lembaran konfirmasi transaksi, bukti pembayaran/ 
penerimaan dana serta memeriksa dan menyimpan 
laporan yang diterima dari KAF. 

i. NASABAH bukan seorang yang pernah dinyatakan 
pailit oleh Pengadilan Negeri atau orang yang pernah 
terlibat dalam bidang kejahatan di bidang keuangan 
atau orang yang sedang menjalani hukuman. 

j. NASABAH tidak akan menuntut KAF atas kerugian 
yang diderita NASABAH sebagai akibat dari  kelalaian 
atau kekeliruan NASABAH dalam memberikan 
instruksi kepada KAF. 

k. NASABAH menyadari sepenuhnya segala risiko 
kerugian yang mungkin timbul dalam rangka 
Transaksi Efek termasuk sebagai akibat dari fluktuasi 
harga Efek yang terjadi di Bursa Efek, dan oleh 
karenanya melepaskan haknya untuk menggugat dan 
atau menuntut pihak manapun termasuk KAF 
sebagai akibat kerugian dimaksud. 

l. NASABAH menyatakan bahwa tidak ada pihak lain 
atau penerima manfaat (beneficial owner) yang 
memiliki kepentingan terhadap Rekening Efek selain 
dari pihak-pihak yang dinyatakan secara tegas dalam 
Formulir Pembukaan Rekening Efek Individu. 

 
PASAL 5 

PESANAN ATAU INSTRUKSI NASABAH  
1. NASABAH dalam memberikan instruksi atau perintah 

kepada KAF untuk melakukan Transaksi  Efek dapat 

dilakukan secara langsung baik secara lisan kepada  KAF 
atau melalui telepon atau melalui faksimili atau melalui 
media elektronik lainnya yang dapat menjadi sarana 
komunikasi dalam pelaksanaan Perjanjian ini antara 
NASABAH dengan KAF.   

2. Untuk mencegah kesalahpahaman dan guna menghindari 
kesulitan di kemudian hari, maka NASABAH dengan ini 
memberikan hak kepada KAF dan karenanya menyetujui 
dan mengijinkan KAF untuk merekam setiap instruksi lisan 
yang diberikan NASABAH, baik secara lisan dan langsung 
kepada KAF, atau melalui telepon atau melalui media 
elektronik lainnya yang dapat menjadi sarana komunikasi 
dalam pelaksanaan Perjanjian ini antara NASABAH dengan 
KAF. 

3. Sesuai dengan angka 2 (dua) di atas, NASABAH menyetujui 
bahwa KAF berhak atas dasar itikad baik, menganggap 
bahwa instruksi  tersebut adalah memang instruksi  yang 
diberikan oleh pihak yang berhak untuk memberikan 
instruksi atas dasar Perjanjian ini dan isi pembicaraan yang 
merupakan keseluruhan atau bagian dari instruksi yang 
direkam tersebut (“Hasil Rekaman”) adalah benar adanya.  
KAF dan NASABAH bersama menyepakati bahwa Hasil 
Rekaman dapat dipergunakan sebagai pembuktian apabila 
terjadi perselisihan di antara KAF dengan  NASABAH. 

4. Suatu instruksi  Transaksi Efek dari NASABAH hanya akan 
dilaksanakan oleh  KAF melalui Transaksi Bursa, apabila 
pemberian instruksi  tersebut telah memenuhi persyaratan 
sebagai berikut :     
a. Telah tersedia dana dan/atau Efek yang cukup pada 

Rekening Efek dan/atau Rekening Dana NASABAH 
sebelum pelaksanaan Transaksi Efek untuk 
penyelesaian Transaksi Efek. 

b. Tidak melewati Batas Transaksi (trading limit) yang 
ditetapkan oleh KAF yaitu sebanyak-banyaknya 1 (satu) 
kali dana dan/atau Efek setelah dikenakan ‘hair-cut’ 
yang terdapat di Rekening Efek NASABAH.  

 Efek yang dihitung menjadi dasar perhitungan 
Batas Transaksi adalah Efek yang telah dikenakan 
‘hair-cut’.  

 Besaran nilai Batas Transaksi dihitung dan 
ditampilkan secara otomatis melalui sistem di KAF.  

 Patokan harga Efek yang dipergunakan dalam 
perhitungan nilai Efek dalam portofolio adalah 
harga penutupan (closing price) di hari 
perdagangan sebelumnya. KAF berwenang untuk 
menilai lain terhadap Efek tertentu yang tidak 
memiliki harga penutupan, atau nilai Efek yang 
telah di-suspend/delisting ataupun Efek yang 
menurut KAF tidak mencerminkan harga wajar 
pada harga penutupannya. 

 Pesanan yang melewati Batas Transaksi hanya 
dapat diteruskan untuk dilaksanakan setelah 
mendapat persetujuan dari DiKAFi Manajemen 
Risiko KAF.  

c. Pesanan NASABAH  harus mencantumkan jumlah 
pesanan dan batas pesanan (limit order).  

d. Umur pesanan NASABAH yang akan dilakukan KAF 
melalui sistem dibakukan sebagai pesanan untuk 
jangka waktu perdagangan 1 (satu) Hari Bursa (day 
order) terkecuali pesanan khusus oleh NASABAH 
seperti misalnya : hanya untuk 1 (satu) sesi 
perdagangan saja (session order) ataupun Pesanan  
Berlaku Hingga Dibatalkan (good till cancelled/GTC) 
atau jenis pesanan lainnya. 

e. Efek yang dapat ditransaksikan adalah saham dan Efek 
Bersifat Ekuitas lainnya.  
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f. Instruksi Transaksi Efek NASABAH dilakukan oleh KAF 
melalui Transaksi Bursa di Pasar Reguler,  kecuali 
NASABAH memberikan instruksi  di Pasar Tunai atau 
Pasar Negosiasi.   

5. Meskipun persyaratan pada angka 4 di atas telah 
terpenuhi, KAF tetap berwenang untuk tidak melaksanakan 
instruksi NASABAH, apabila NASABAH menyampaikan 
instruksi dalam kondisi tertentu seperti terjadinya 
perubahan pasar yang sangat cepat dan volume 
perdagangan yang cukup banyak, tidak ada atau tidak 
cukup wewenang, tidak praktis untuk dilaksanakan, 
bertentangan dengan undang-undang atau peraturan yang 
berlaku lainnya. 

6. NASABAH dapat membatalkan pesanannya setiap saat 
sebelum transaksi terjadi (matched) di Bursa. 
 

PASAL 6 
REGISTRASI  DAN  KONVERSI 

1. Efek yang masih berbentuk warkat dalam Rekening Efek 
NASABAH tidak secara otomatis diregistrasi. 

2. NASABAH harus mengkonfirmasikan/menginstruksikan 
secara tertulis kepada KAF apabila ingin meregistrasi Efek 
warkat khususnya untuk memperoleh haknya atas Efek 
tersebut ( seperti : Deviden, Bonus, Rights, Warrant dll ). 

3. Untuk transaksi HMETD/Rights yang akan dijual, Efek harus 
sudah berada di dalam Rekening Efek NASABAH di KAF 
pada T+0 dan untuk HMETD/Rights yang dibeli akan 
diterima dalam Rekening Efek KAF di KSEI pada T+0. 

4. Atas permintaan NASABAH maka Surat Bukti Kepemilikan 
(SBK) HMETD/Rights dapat dikeluarkan oleh KSEI untuk 
selanjutnya diproses oleh BAE sehingga Rights tersebut 
dapat dikonversi menjadi saham. 

5. Efek yang sedang dalam proses konversi tidak dapat dijual 
sampai selesai proses konversinya. 

6. NASABAH bersedia membayar semua biaya yang 
berhubungan dengan konversi Efek. 
 
 

PASAL  7 
KONFIRMASI TRANSAKSI NASABAH 

 

1. KAF akan mengirimkan Konfirmasi Transaksi secara tertulis 
kepada NASABAH melalui surat elektronik (surel/e-mail), 
faksimili atau melalui media elektronik lainnya yang dapat 
dijangkau oleh KAF. 

2. KAF wajib mengirimkan Konfirmasi Transaksi kepada 
NASABAH sebagaimana dimaksud pada angka 1 di atas 
pada Hari Bursa yang sama dengan pelaksanaan Transaksi 
Bursa tersebut. 

3. NASABAH  berhak menyampaikan keberatan atas hasil 
Konfirmasi Transaksi, selambat-lambatnya 1 (satu) Hari 
Bursa terhitung sejak tanggal pengiriman Konfirmasi 
Transaksi dimaksud dalam pasal ini kepada NASABAH. 

4. NASABAH dianggap menyetujui Konfirmasi Transaksi yang 
dikirimkan oleh KAF apabila sampai dengan batas waktu 
sebagaimana dimaksud dalam angka 3 (tiga) di atas, 
NASABAH tidak menyampaikan keberatannya secara 
tertulis kepada KAF. 

5. NASABAH wajib memberitahukan kepada KAF selambat-
lambatnya 1 (satu) Hari Bursa jika tidak menerima 
Konfirmasi Transaksi. Bila NASABAH tidak memberitahukan 
hal tersebut, maka NASABAH dianggap telah menerima 
Konfirmasi Transaksi dan NASABAH bertanggungjawab  
penuh atas pembayaran, biaya, denda dan pengeluaran 
apapun yang telah terjadi termasuk menanggung beban 

kerugian atas Transaksi Efek seperti tercantum dalam 
lembaran Konfirmasi Transaksi tersebut. 

6. NASABAH memahami dan menyetujui sepenuhnya, bahwa 
keberatan dan/atau hasil dari pengajuan keberatan 
sebagaimana dimaksud di dalam Pasal ini atau bagian lain 
dari Perjanjian ini, bagaimanapun juga tidak dapat 
membatalkan Transaksi Efek atas nama NASABAH maupun 
Transaksi Bursa. 

7. NASABAH berhak untuk sewaktu-waktu meminta laporan 
dari KAF dan/atau menguji kesesuaian antara saldo 
Rekening Efek atas nama NASABAH dalam pembukuan KAF 
dengan saldo Efek NASABAH dalam Sub-Rekening Efek.  

8. Kewajiban KAF pembubuhan bea meterai (e-meterai) atas 
dokumen transaksi surat berharga (Trade Confirmation) 
berlaku untuk: 
a. Transaksi surat berharga yang dilakukan di pasar 

perdana berupa formulir konfirmasi penjatahan efek 
dengan nilai lebih dari Rp 5.000.000,- (lima juta rupiah); 

b. Transaksi surat berharga yang dilakukan di Bursa Efek 
berupa trade confirmation dengan nilai lebih dari Rp 
10.000.000,- (sepuluh juta rupiah); 

c.  Transaksi surat berharga yang dilakukan melalui 
penyelenggara Pasar Alternatif dengan nilai lebih dari Rp 
5.000.000,- (lima juta rupiah); 

d. Transaksi surat berharga berupa dokumen konfirmasi 
pembelian (subscription) dan/atau penjualan kembali 
(redemption) unit penyertaan produk investasi 
berbentuk kontrak investasi kolektif dengan nilai lebih 
dari Rp 10.000.000,- (sepuluh juta rupiah); dan 

e. Transaksi surat berharga yang dilakukan melalui layanan 
urun dana dengan nilai lebih dari Rp 5.000.000,- (lima 
juta rupiah). 

 
PASAL  8 

PEMBAYARAN DAN PELUNASAN TRANSAKSI 
 
1. KAF dapat meminta Dana dan/atau Efek dari NASABAH 

sebelum pelaksanaan Transaksi Efek. 
2. Efek dan/atau Dana dalam Rekening Efek dan/atau 

Rekening Dana atas nama NASABAH dapat digunakan 
sebagai jaminan penyelesaian kewajiban hanya untuk 
NASABAH terhadap KAF yang timbul dari Transaksi Efek, 
kecuali diperjanjikan khusus dalam perjanjian yang terpisah 
dengan Perjanjian Pembukaan Rekening Efek Nasabah ini. 

3. Untuk setiap transaksi pembelian dan/atau penjualan Efek, 
NASABAH wajib : 

 Menyetor kekurangan dana dan/atau Efek ke dalam 
Rekening Dana Nasabah dan/atau Rekening Efek atas 
nama NASABAH (in good fund) guna menyelesaikan 
transaksi pembelian dan/atau penjualan Efek selambat-
lambatnya :  

a. 1 (satu) hari sebelum tanggal jatuh tempo 
penyelesaian transaksi T+2 sebelum pukul 12.00 
sebagaimana tercantum dalam Konfirmasi 
Transaksi untuk transaksi di Pasar Reguler. 

b. Pada T+0 sebelum pukul 11.00 untuk transaksi di 
Pasar Tunai.  

c. Untuk penyelesaian transaksi di Pasar Negosiasi 
ditentukan sesuai kesepakatan Perusahaan Efek 
beli dan Perusahaan Efek jual. 

 Bertangungjawab atas keterlambatan pengiriman dana 
ke RDN atas nama NASABAH dikarenakan NASABAH 
salah tulis atau ketidaklengkapan instruksi atau 
keterlambatan di pihak Bank pengirim. 

4. Dalam hal transaksi beli dan jual di Pasar Reguler ataupun 
Pasar Tunai yang terjadi pada hari yang sama atau waktu 
jatuh tempo penyelesaiannya jatuh pada hari yang sama, 
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maka penyelesaiannya dapat dikompensasikan secara 
silang (netting). Jika nilai pembeliannya lebih besar dari 
nilai penjualan, maka NASABAH harus membayar 
kekurangannya, sebaliknya jika nilai penjualan lebih besar 
dari nilai pembelian maka KAF akan membayar 
kelebihannya sesuai yang tercantum di dalam Konfirmasi 
Transaksi. 

5. KAF akan menyerahkan Efek yang dibeli NASABAH ke 
dalam Sub-Rekening dan/atau dana hasil penjualan Efek 
NASABAH ke RDN atas nama NASABAH pada tanggal jatuh 
tempo sebagaimana tercantum dalam Konfirmasi 
Transaksi. Apabila Dana hasil penjualan diminta untuk 
dipindahbukukan (transfer) ke rekening bank atas nama 
pribadi NASABAH, maka NASABAH akan menerima 
pembayaran dari KAF pada T+1 setelah dana masuk ke RDN 
atas nama NASABAH. 

 
PASAL   9 

PENYELESAIAN  TUNGGAKAN TRANSAKSI 

1. KAF memiliki hak untuk membeli atau meminjam Efek dan/ 
atau menjual Efek lain milik NASABAH untuk Rekening Efek 
atas nama NASABAH dengan tujuan untuk menutup saldo 
negatif Efek yang tidak dibiayai oleh KAF atau tidak dijamin 
secara cukup oleh NASABAH. 

2. Apabila NASABAH lalai memenuhi kewajiban menyetor 
Dana atau menyerahkan Efek pada waktu sebagaimana 
dimaksud pada Pasal 8 angka 1 di atas, dimana dengan 
lewatnya waktu saja  telah merupakan bukti yang cukup 
adanya kelalaian NASABAH,  maka KAF berhak dan 
berwenang sepenuhnya untuk : 
(1) Paling lambat pada akhir hari Bursa ke-4 (keempat) 

/atau T+3 sejak Transaksi Bursa atau satu hari setelah 
tanggal penyelesaian yang disepakati untuk transaksi di 
luar Bursa, KAF wajib menginformasikan  mengenai 
posisi Saldo Dana Negatif pada rekening Efek reguler 
NASABAH dan berhak untuk meminta NASABAH untuk 
menutup posisi Saldo Dana Negatif tersebut. Apabila 
pada hari Bursa ke-5 (kelima) atau T+4 sejak Transaksi 
Bursa atau 2 (dua) hari setelah tanggal penyelesaian 
transaksi yang disepakati untuk transaksi di luar Bursa, 
NASABAH masih belum memenuhi kewajibannya, 
maka KAF wajib melakukan penjualan Efek secara 
paksa (forced sell) atas Efek NASABAH tersebut di pasar 
reguler. 

(2) Melakukan tindakan-tindakan : 
a)    Menggunakan Efek dalam Rekening Efek 

NASABAH sebagai jaminan atas kredit dari bank 
atau lembaga keuangan lainnya; atau 

b)    Memilih dan menjual sebagian atau seluruh Efek 
dalam Rekening Efek secara paksa (forced sell) 
tanpa menunggu instruksi dan persetujuan 
terlebih dahulu dari NASABAH pada saat jatuh 
tempo penyelesaian transaksi dimulai (T+2); atau 

c)    Membeli Efek untuk kepentingan Rekening Efek 
NASABAH dengan tujuan untuk menutup Saldo 
Efek negatif (short position) pada saat jatuh 
tempo penyelesaian transaksi (T+2), 

 dimana semua tindakan yang dilakukan KAF hanya 
dalam rangka penyelesaian kewajiban NASABAH 
terhadap KAF. 

(3) Menetapkan tata cara dan pelaksanaan penjualan dan/ 
atau pembelian Efek sebagaimana dimaksud dalam  
angka 2 butir 2 huruf b. di atas, termasuk urutan 
mengenai jenis, harga dan saat penjualan dan/ atau 
pembelian Efek dimaksud. 

(4) Menggunakan hasil penjualan atau pembelian Efek di 
atas untuk menyelesaikan atau melunasi semua 

kewajiban NASABAH yang timbul dari Transaksi Efek 
yang dilakukan NASABAH melalui KAF sebelumnya, 
termasuk harga pembelian, denda, komisi, biaya dan 
kewajiban lain yang terhutang oleh NASABAH kepada 
KAF. 

3. Segala kerugian akibat penjualan seperti yang di sebutkan 
pada angka 2 (dua) di atas yang dilakukan oleh KAF akan 
menjadi tanggungan NASABAH. 

4. Dalam hal hasil penjualan Efek seperti yang dilakukan 
dalam angka 1 (satu) dan angka 2 (dua) di atas  setelah 
dikurangi kewajiban NASABAH dan ternyata 
mengakibatkan posisi NASABAH masih menunjukkan Saldo 
Debit, maka NASABAH hanya diperbolehkan melakukan 
transaksi jual atas Efek-nya. 

5. Jika setelah likuidasi seluruh portofolio NASABAH, dana 
yang ada tidak cukup menutupi keseluruhan Saldo Debit, 
maka NASABAH tetap berkewajiban untuk menyelesaikan 
kekurangannya paling lambat 1 Hari Bursa setelah likuidasi. 

6. Saldo Debit akan dikenakan denda bunga over-draft Bank 
dan besarnya ditentukan oleh KAF. 

7. KAF akan segera menginformasikan hasil dari penjualan 
tersebut pada hari yang sama dan selambat-lambatnya 
pada Hari Bursa berikutnya baik melalui telepon dan/atau 
faksimili (e-mail) ataupun melalui surat. 

8. Atas penjualan Efek yang dilakukan KAF sesuai dengan 
angka 1 dan angka 2 di atas, NASABAH tidak berhak 
menuntut KAF dan/atau wakil KAF apabila terjadi kerugian 
NASABAH yang didasarkan harga pembelian Efek tersebut. 
 

PASAL    10 
BIAYA,  KOMISI, PAJAK DAN DENDA 

1. Berdasarkan Konfirmasi Transaksi yang disampaikan oleh 
KAF sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 angka 1 di atas,   
NASABAH wajib membayar: 

a. Biaya-biaya transaksi yang dikenakan Bursa; 
b. Imbalan jasa berupa komisi untuk KAF yang besarnya 

sebagaimana tercantum dalam Formulir Pembukaan 
Rekening Efek Nasabah - Perorangan;  

c. Nilai komisi transaksi mínimum per hari adalah 
sebesar Rp. 15.000,- (Lima belas ribu rupiah) artinya 
NASABAH bersedia dikenakan komisi transaksi 
mínimum tersebut bila ternyata komisi transaksi dari 
Transaksi Efek (untuk jual maupun beli) dalam satu 
hari tidak mencapai nilai komisi transaksi mínimum. 

d. Pajak Penjualan atas transaksi penjualan Efek dan 
Pajak Pertambahan Nilai (PPN), sesuai peraturan 
perpajakan yang berlaku. 

2. Pembayaran sebagaimana dimaksud dalam angka 1 di atas 
dilakukan melalui pemotongan dana dari hasil penjualan 
Efek atau dana yang ada di RDN atas nama NASABAH. 

3. Setiap keterlambatan NASABAH menyetorkan dana untuk 
pembayaran transaksi yang dilakukannya kepada KAF pada 
tanggal jatuh tempo sebagaimana tercantum dalam 
Konfirmasi Tertulis, NASABAH dikenakan denda yang 
besarnya adalah persentase bunga keterlambatan per hari 
(sebagaimana tercantum dalam Formulir Pembukaan 
Rekening Efek) dikalikan dengan seluruh jumlah kewajiban 
pembayaran yang terlambat. Besarnya denda  dihitung 
secara harian terhitung sejak tanggal jatuh tempo 
sebagaimana tercantum dalam Konfirmasi Transaksi 
sampai dengan NASABAH membayar lunas seluruh 
kewajiban pembayarannya. KAF berhak membebankan dan 
karenanya memperhitungkan denda tersebut pada 
Rekening Efek atas nama NASABAH. 

4. Besar persentase bunga keterlambatan, persentase komisi 
transaksi, besaran biaya registrasi pemindahan Efek dll 
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dapat diubah KAF dengan memberikan pemberitahuan 
tertulis kepada NASABAH.  

5. KAF tidak bertanggung jawab atas kegagalan serah Efek 
yang diakibatkan oleh keterlambatan BAE, emiten atau 
pihak lain. 

6. NASABAH bersedia menanggung biaya yang diakibatkan 
karena :  

1) Denda akibat gagal serah Efek dimana NASABAH 
tidak siap menyerahkan Efek yang dijual seperti 
misalnya: Efek masih dalam proses konversi atau 
belum dipindahkan ke KAF. 

2) Transaksi Efek NASABAH tetapi bukan karena 
kesalahan atau kelalaian KAF. 

3) Keterlambatan pembayaran atau penyelesaian atas 
Transaksi Efek NASABAH atau menunggak lewat dari 
jatuh temponya. 

4) Pemakaian seluruh materai dan biaya lain yang 
dibutuhkan baik untuk pembukaan Rekening Efek 
atau konversi Efek. 

  
PASAL  11 

PELAPORAN  

1. Untuk memelihara kesesuaian antara saldo rekening Efek 
NASABAH dalam pembukuan KAF dengan saldo Efek 
NASABAH dalam Sub Rekening Efek, maka KAF wajib 
menyampaikan laporan kepada NASABAH atas Dana dan 
atau Efek NASABAH dalam Rekening Efek tersebut, sebagai 
berikut: 

a. Laporan berkala, selambat-lambatnya pada tanggal 
10 (sepuluh) pada bulan kalender berikutnya. 

b. Laporan sewaktu-waktu sesuai permintaan 
NASABAH secara tertulis. 

2. Laporan Rekening Efek sebagaimana dimaksud pada angka 
1 di atas dapat dikirimkan kepada NASABAH melalui 
faksimili, surat elektronik (e-mail), kurir atau cara lain yang 
disepakati oleh NASABAH dan KAF. 

3. NASABAH wajib menyampaikan pemberitahuan secara 
tertulis setiap perubahan data dan/atau informasi 
mengenai NASABAH yang telah diberikan sehubungan 
dengan Perjanjian selambat-lambatnya 1 (SATU) Hari Bursa 
setelah terjadinya perubahan. 

4. Selama KAF belum menerima pemberitahuan tertulis dari 
NASABAH perihal perubahan data/atau informasi 
sebagaimana dimaksud disini, KAF akan melaksanakan 
Perjanjian dengan NASABAH atas dasar data/atau 
informasi mengenai NASABAH yang tersedia pada KAF. 

5. NASABAH menyetujui untuk dilaporkan melalui sistem SLIK 
apabila mendapatkan pendanaan dari KAF sesuai 
ketentuan Peraturan OJK Nomor 1/POJK.04/2021 Pasal 11. 

 

PASAL  12 
PEMBEKUAN,  PEMBLOKIRAN DAN PENYITAAN REKENING 

EFEK 
 

1. KAF atas kebijakannya sendiri berhak melakukan 
pembekuan sementara Rekening Efek NASABAH, dalam hal 
NASABAH tidak aktif selama jangka waktu 6 (enam) bulan 
berturut-turut atau sebanyak 60 (enam puluh) Hari Bursa 
secara tidak berturut-turut dalam jangka waktu 9 
(sembilan) bulan.  

2. Dengan memperhatikan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, KAF wajib melaksanakan 
pemblokiran atau penyitaan atas Rekening Efek NASABAH 
atas perintah dari pejabat/instansi yang berwenang.  

3. Tindakan pembekuan atau pemblokiran atau penyitaan 
Rekening Efek wajib diberitahukan kepada NASABAH 
dalam waktu 24 (dua puluh empat) jam terhitung sejak 

dilaksanakannya pembekuan atau pemblokiran atau 
penyitaan sebagaimana dimaksud dalam pasal ini. 

 

PASAL  13 
PENGAKTIFAN KEMBALI REKENING EFEK 

Rekening Efek NASABAH yang telah dibekukan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 angka 1 di atas 
dapat diaktifkan kembali, apabila NASABAH mengajukan 
permohonan secara tertulis kepada KAF sesuai prosedur 
dan disertai dengan pemenuhan persyaratan  yang 
ditetapkan KAF dan  apabila KAF telah memperoleh 
perintah tertulis yang dikeluarkan oleh pejabat/instansi 
yang berwenang untuk mencabut pemblokiran atau 
penyitaan atas Rekening Efek NASABAH, sesuai dengan 
ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 
 

PASAL   14 
PENGAKHIRAN PERJANJIAN DAN PENUTUPAN  

REKENING EFEK 
 
1. Perjanjian ini dapat diakhiri oleh NASABAH atau KAF setiap 

waktu dengan pemberitahuan tertulis dari pihak yang satu 
kepada pihak lainnya sekurang-kurangnya 1 (satu) Hari 
Kalender sebelum tanggal pemberhentian yang 
dikehendakinya. Dengan adanya surat pemberitahuan 
tertulis dari salah satu pihak maka proses penutupan 
Rekening Efek atas nama NASABAH akan mulai dilakukan 
sesuai prosedur operasi standar penutupan Rekening Efek 
yang berlaku di KAF.  

2. Rekening Efek atas nama NASABAH dapat ditutup oleh KAF 
bila dalam waktu 6 (enam) bulan berturut-turut tidak 
memiliki dana dan/atau Efek. 

3. Apabila nasabah terduga melakukan tindak pidana 
pencucian uang, dan/atau tindak pendanaan terorisme. 
Maka KAF sebagai penerima kuasa berhak menutup 
hubungan usaha kepada NASABAH. 

4. Dalam hal dilakukan penutupan hubungan usaha 
sebagaimana dimaksud dalam angka 3 (tiga). KAF sebagai 
penerima kuasa akan memberitahukan secara tertulis 
kepada nasabah mengenai penutupan hubungan usaha 
tersebut. 

5. Dalam hal setelah dilakukan pemberitahuan sebagaimana 
dimaksud pada angka 4 (empat), Nasabah tidak mengambil 
sisa dana yang tersimpan di KAF maka penyelesaian sisa 
dana Nasabah yang tersimpan di KAF dilakukan sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 

6. Kendatipun Perjanjian ini telah berakhir atas dasar 
ketentuan dalam pasal ini atau atas dasar perihal lainnya, 
NASABAH dan KAF tetap berkewajiban menyelesaikan 
seluruh kewajiban hukumnya yang ada sebagai akibat dari 
pelaksanaan Perjanjian yang telah dilaksanakannya 
sebelum tanggal berakhirnya Perjanjian ini.  

7. Berkenaan dengan pengakhiran Perjanjian ini, Para Pihak  
dengan ini  setuju untuk mengesampingkan Pasal 1266  
Kitab Undang-undang Hukum Perdata berkenaan dengan 
ketentuan yang memerlukan putusan pengadilan untuk 
pengakhiran tersebut. 

8. Isi perjanjian yang berkaitan dengan Transaksi Efek yang 
terjadi bersamaan dengan Force Majeure dapat dibatalkan 
tetapi tidak membatalkan kewajiban kedua Pihak sebelum 
terjadinya Force Majeure tersebut. 
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PASAL  15 
FORCE  MAJEURE  

1. Yang dimaksud dengan Force Majeure disini adalah, suatu 
keadaan diluar kekuasaan dari salah satu pihak dalam 
Perjanjian ini yang menyebabkan tidak dapat 
dilaksanakannya atau tertundanya pelaksanaan kewajiban 
yang ditetapkan dalam Perjanjian ini. Kejadian mana 
adalah, antara lain terjadi peristiwa dan/atau keadaan yang 
diluar kehendak dan kemampuan Bursa dan/atau Lembaga 
Kliring dan Penjaminan yang mengakibatkan JATS dan/ 
atau sistem pengendalian risiko (risk management system) 
Lembaga Kliring dan Penjaminan tidak dapat berfungsi 
sebagaimana mestinya dan/atau terhentinya perdagangan 
di Bursa dan/atau kegagalan dan/atau tidak dapat 
berfungsinya dan/atau terhentinya sistem otoritas 
perbankan, demikian pula kejadian-kejadian diluar kuasa 
manusia seperti kebakaran, banjir, letusan gunung berapi, 
gempa bumi, topan, wabah penyakit, tindakan pemerintah 
dalam bidang moneter, tindakan pengambilalihan 
dan/atau perampasan oleh Negara, pemogokan buruh, 
kerusuhan, pemberontakan, ancaman bom, terjadinya 
perang baik yang diumumkan maupun  tidak diumumkan, 
kegagalan teknis (baik perangkat keras dan atau perangkat 
lunak Bursa dan/ atau sistem pengendalian risiko Lembaga 
Kliring dan Penjaminan) dan keadaan atau peristiwa lain 
yang sejenis dengan itu. 

2. Masing-masing pihak tidak akan bertanggung jawab 
kepada pihak lainnya dalam hal tidak terlaksananya atau 
terjadinya keterlambatan atas pelaksanaan kewajiban dari 
masing-masing pihak sebagaimana ditentukan dalam 
Perjanjian ini adalah sebagai akibat langsung dari Force 
Majeure. 

3. Apabila terjadi Force Majeure, maka pihak yang terkena 
musibah harus memberitahukan segera pada kesempatan 
pertama kepada pihak lainnya yang disusul dengan 
pemberitahuan tertulis selambat-lambatnya dalam waktu 
1 x 24 jam sejak saat terjadinya Force Majeure berkenan 
dan harus dapat membuktikan bahwa keterlambatan atau 
tidak terlaksanakannya ketentuan dalam Perjanjian ini 
adalah sebagai akibat langsung dari Force Majeure. 

4   Bila Force Majeure disetujui dan ternyata jangka waktu 
keterlambatan atau tidak terlaksananya  pelaksanaan 
kewajiban melebihi 3 (tiga) Hari Kalender, sehingga Para 
Pihak tidak dapat memenuhi kewajibannya sebagaimana 
ditentukan dalam Perjanjian ini, maka pihak yang 
berkepentingan dapat membatalkan Perjanjian ini secara 
sepihak dengan cara sebagaimana ditentukan dalam pasal 
14 angka 5 di atas. 
 

PASAL  16 
NASABAH MENINGGAL DUNIA 

1. Jika NASABAH perorangan meninggal dunia, maka KAF 
berhak meminta kepada (para) ahli waris berupa salinan 
yang sah atas akta kematian, surat keterangan hak waris, 
akta wasiat dan dokumen lain yang menurut pertimbangan 
KAF diperlukan untuk mengetahui (para) ahli waris yang 
berhak atas Rekening Efek dan Rekening Dana Nasabah 
atas nama NASABAH  yang telah meninggal dunia tersebut.  

2. Dengan penyerahan kekayaan Rekening Efek dan Rekening 
Dana Nasabah atas nama NASABAH yang meninggal dunia 
kepada (para) ahli waris atau pelaksana wasiat sesuai 
peraturan perundangan yang berlaku sebagaimana yang 
disebutkan dalam surat keterangan hak waris atau surat 
wasiat atau dokumen lainnya, maka KAF menutup 
Rekening Efek atas nama NASABAH dan KAF dibebaskan 
sepenuhnya dari semua tanggung jawab sehubungan 

dengan penyerahan kekayaaan Rekening Efek NASABAH 
dimaksud. 

  
PASAL  17 

KUASA 
 

1. Dalam rangka melaksanakan syarat dan ketentuan dalam 
Perjanjian ini, NASABAH dengan ini memberikan kuasa 
kepada KAF, untuk atas nama NASABAH : 

a. Membuka Sub Rekening Efek di LPP dan Bank 
Kustodian atas nama NASABAH; 

b. Melakukan pemindahbukuan dana dalam Rekening 
Dana Nasabah atas nama NASABAH pada bank untuk 
keperluan transaksi Efek NASABAH; 

c. Memberikan data termasuk mutasi dan/atau saldo 
dana yang ada di dalam rekening dana (RDN) yang 
ada di bank sebagaimana pasal 2 angka 1 di atas, 
kepada LPP; 

d. Menempatkan atau memindahkan Dana dan/atau 
Efek ke atau dari Rekening Efek NASABAH sesuai 
dengan instruksi NASABAH  dalam rangka 
penyelesaian Transaksi Bursa. 

 
Untuk keperluan tersebut di atas, dengan ini pula 
NASABAH memberikan kuasa kepada KAF untuk mewakili 
dan bertindak untuk dan atas nama NASABAH menghadap 
kepada lembaga atau instansi atau pejabat pemerintah 
maupun swasta, berbicara, memberikan dan menerima 
keterangan atau penjelasan terkait Dana atau Efek 
NASABAH dan Rekening NASABAH, membuat, menyuruh 
membuat semua surat atau akta yang diperlukan, 
menandatangani semua surat atau akta tersebut, 
melakukan atau menerima dan memberikan tanda terima 
pembayaran, menempatkan atau menarik Dana dari 
Rekening Efek NASABAH, melakukan atau menerima 
penyerahan, menempatkan atau memindahkan atau 
menarik Efek dari Rekening Efek NASABAH dan segala 
tindakan hukum lain yang diperlukan dalam rangka 
pembukaan Sub Rekening Efek di LPP dan dalam rangka 
penyelesaian Transaksi Bursa. 

2. Pemberian kuasa sebagaimana disebutkan dalam angka 1 
dan angka 2 di atas tidak dapat dicabut selama berlakunya 
Perjanjian ini dan sampai diselesaikannya seluruh 
kewajiban hukum atau pembayaran NASABAH atas dasar 
Perjanjian ini.  
 

PASAL   18 
PENYELESAIAN PERSELISIHAN  

1. Semua perselisihan di antara Para Pihak, mengenai 
Perjanjian ini atau atas bagian daripadanya, kecuali dapat 
diselesaikan secara damai dalam 30 (tiga puluh) Hari 
Kalender sejak ketidaksesuaian pendapat dan/atau 
ketidaksesuaian atas Transaksi Efek yang terjadi, 
permohonan penyelesaian perselisihan harus diajukan oleh 
salah satu pihak yang berselisih kepada Badan Arbitrase 
Pasar Modal Indonesia (“BAPMI”), kecuali ditentukan lain, 
maka sidang Dewan Perwasitan akan diadakan di Jakarta. 
Keputusan BAPMI  akan mengikat secara mutlak dan dalam 
tingkat terakhir bagi Para Pihak.  

2. NASABAH dan KAF menyatakan melepaskan haknya untuk 
mengajukan tuntutan, gugatan, atau permohonan dalam 
bentuk dan cara apapun kepada instansi peradilan atau 
lembaga perwasitan lain, tentang segala sesuatu yang 
berhubungan dengan perselisihan atau sengketa yang 
diselesaikan melalui arbitrase BAPMI kecuali untuk 
pelaksanaan putusan BAPMI tersebut. 
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PASAL  19 
KETENTUAN LAIN-LAIN 

1. KAF berhak melakukan evaluasi secara berkala terhadap 
aktifitas Rekening Efek NASABAH. 

2. KAF dapat  mengungkapkan informasi mengenai NASABAH 
atas Rekening Efek NASABAH sepanjang diperlukan untuk 
kepentingan pemeriksaan dan/atau penyidikan oleh Bursa 
Efek, Lembaga Kliring dan Penjaminan, LPP, Otoritas Jasa 
Keuangan, PPATK atau oleh instansi penegak hukum  yang 
mempunyai kewenangan atas dasar peraturan perundang-
undangan yang berlaku. 

3. KAF tidak berhak untuk melakukan tindakan apapun juga 
atas dana dan/atau Efek NASABAH yang terdapat dalam 
Rekening Efek NASABAH, kecuali atas dasar Perjanjian ini 
untuk kepentingan NASABAH. Jika NASABAH dan KAF 
bermaksud untuk melakukan tindakan lain terkait dengan 
penggunaan Dana dan/atau Efek dalam Rekening Efek 
NASABAH, maka hal tersebut akan diatur dalam suatu 
perjanjian lain yang terpisah dan tidak terkait dengan 
Perjanjian ini.   

4. Apabila terdapat perubahan ketentuan hukum dan 
peraturan perundang-undangan yang mengakibatkan satu 
atau lebih dari pasal dalam Perjanjian ini menjadi tidak sah 
atau batal atau tidak berlaku, maka NASABAH dengan ini 
menyatakan bersedia untuk merubah syarat dan ketentuan 
dalam Perjanjian ini guna menyesuaikan dengan ketentuan 
hukum dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

5. Dalam kondisi KAF terkena suspend perdagangan dan 
operasional, maka KAF berhak melakukan penitipan 
pesanan untuk dilaksanakannya Transaksi Efek di 
Perusahaan Efek lain dimana prosedur dan ketentuannya 
mengikuti peraturan Bursa. KAF tidak bertanggungjawab 
kepada NASABAH untuk suatu kerugian yang dapat terjadi 
yang disebabkan oleh alasan apapun juga dari penitipan 
pesanan tersebut. 

6. NASABAH menyadari dan telah mengerti semua resiko 
dalam Transaksi Efek di Bursa, sehingga KAF dibebaskan 
dari segala tuntutan NASABAH atas semua akibat dari 
keputusan Transaksi Efek yang diambil NASABAH. Resiko-
resiko yang dimaksud, antara lain : 

1) Resiko tidak dapat terjadinya transaksi yang 
disebabkan : 

a. Kerusakan atau gangguan sistem perdagangan 
JATS di Bursa; 

b. Tidak ada penawaran beli dan/atau 
penawaran jual untuk Efek tertentu; 

c. Pesanan harga beli terlalu rendah dan 
pesanan harga jual terlalu tinggi dibandingkan 
dengan harga pasar di Bursa; 

d. Perubahan harga di Bursa yang sangat cepat; 
e. Efek tidak dapat diperdagangkan karena di-

suspend oleh Bursa; 
f. Terjadi kondisi Force Majeure seperti: 

kebakaran, gempa bumi, banjir, huru-hara, 
ancaman kekerasan atau anarkis, ancaman 
bom dan hal-hal lain yang diluar kendali KAF. 

2) Resiko tidak dapat merubah atau membatalkan 
pesanan : 

a. Sebelum perubahan dan/atau pembatalan 
pesanan dilakukan, transaksi tersebut telah 
terjadi (matched); 

b. Sebelum perubahan dan/atau pembatalan 
pesanan dilakukan ternyata waktu atau jam 
perdagangan di Bursa telah berakhir. 

3) Resiko penurunan harga Efek; 
4) Resiko Efek tidak siap untuk dijual/diserahkan : 

a. Resiko tunda terima Efek dari KSEI atau dari 
Perusahaan Efek lain; 

b. Efek dalam proses konversi atau registrasi 
sehingga tidak dapat diperdagangkan. 

5) Resiko denda dan biaya gagal serah Efek : 
a. Resiko biaya konversi atau biaya registrasi; 
b. Resiko biaya dan/atau denda karena 

keterlambatan pengajuan konversi atau 
registrasi yang sudah melewati periode 
konversi atau registrasi. 

7. NASABAH telah mengerti sepenuhnya dan bersedia 
mentaati dan tunduk kepada Undang-Undang Nomor 8 
Tahun 1995 tentang Pasar Modal, Peraturan Pemerintah 
yang berhubungan dengan Pasar Modal, ketentuan dan 
peraturan yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK), termasuk sebelumnya Bapepam dan LK serta 
peraturan yang dikeluarkan oleh Bursa termasuk 
diantaranya peraturan perdagangan Efek. 

8. NASABAH akan tetap mengakui dan menerima 
penambahan ataupun perubahan isi Perjanjian yang 
tercantum didalam ADDENDUM sebagai pelengkap dan 
penyempurnaan Perjanjian ini apabila dikemudian hari 
terdapat perbaikan dan perubahan ketentuan dan 
peraturan oleh Bursa, OJK ataupun peraturan pemerintah 
serta Undang Undang Pasar Modal.  

 
NASABAH telah membaca dan mengerti isi Perjanjian ini dan 
setuju untuk mengikatkan diri serta mengerti bahwa Perjanjian 
ini tidak akan berlaku sebelum diterima baik oleh KAF 
sebagaimana terbukti dengan tanda tangan dari Direktur 
Utama PT KAF SEKURITAS INDONESIA di bawah ini. 
 
Demikianlah Perjanjian ini dibuat pada hari dan tanggal 
sebagaimana disebutkan pada bagian awal Perjanjian ini dalam 
rangkap 2 (dua)  yang masing-masing mempunyai kekuatan 
hukum yang sama. 
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_____________________ 

 

NASABAH 

 

 

Meterai 
Rp. 10.000,- 

 

 

_____________________ 

 

Nama Jelas

(Nama jelas wajib ditulis tangan
oleh calon nasabah sendiri)



 

Wajib diisi. 

Hubungan diisi 

jika pemilik 

manfaat bukan 

calon nasabah 

Nama Jelas 

(Nama jelas wajib ditulis tangan oleh calon nasabah sendiri) 



  



 



  



 



  



  



 



 

(Nama jelas wajib ditulis tangan oleh calon nasabah sendiri) 


